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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN SISWA DALAM MENGINTERPRETASI
CITRA POLA KERUANGAN SOSIAL BUDAYA DENGAN
MENGGUNAKAN APLIKASI GOOGLE MAPS

Oleh :
RIRIN POSMARINA

Materi pola keruangan dalam pembelajaran membutuhkan visualisasi yang
kuat agar siswa dapat memahami konsep-konsep yang kompleks. Namun,
penggunaan media konvensional yang tidak mendukung visualisasi interaktif dapat
menyulitkan siswa dalam memahami materi dan mengembangkan kemampuan
menginterpretasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi pola-pola spasial, melihat karakteristik bangunan, menganalisis
lingkungan alam, dan interpretasi citra pola keruangan sosial budaya menggunakan
aplikasi Google Maps pada siswa di SMA Negeri 1 Kalianda.

Penelitian dilakukan di kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Kalianda. Hasil
peneliti ini menggunakan metode studi kasus dimana penelitian ini melibatkan
seluruh siswa kelas XIlI IPS 2 yang berjumlah 35 orang. Hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 33 siswa atau 94,29% dapat menggunakan Aplikasi Google
Maps dengan sangat baik, dimana para siswa mampu mengidentifikasi pola-pola
spasial yang ada di sekitar rumah. Pada 29 siswa atau 82,86 % sudah mampu
melihat karakteristik bangunan. Perbedaan citra masing masing siswa membuat
mereka bisa menginterpretasi dalam mengerjakan tugas PJBL yang telah di berikan
oleh guru, dimana siswa diajak melihat bentuk pola keruangan dan mereka
memahami suku apa saya yang ada di sekitar rumah mereka.

Terdapat 28 siswa atau 80 % mampu menginterpretasi karakteristik
keruangan sosial budaya, dan 30 siswa atau 85,71 % mampu menyimpulkan pola
keruangan daerahnya. Karakteristik sosial budaya menunjukkan kondisi suatu
wilayah yang dilihat dari kondisi sosial penduduk serta karakteristik budaya yang
meliputi suku dan kegiatan budaya.

Kata kunci : Aplikasi GoogleMaps, Menginterpretasi, Pola Keruangan, Sosial
Budaya.



ABSTRACT

ANALYSIS OF STUDENTS" ABILITY IN INTERPRETING IMAGES OF
SOCIAL AND CULTURAL SPATIAL PATTERNS USING THE GOOGLE
MAPS APPLICATION

By :
RIRIN POSMARINA

Spatial pattern material in learning requires strong visualization so that
students can understand complex concepts. However, the use of conventional media
that does not support interactive visualization can make it difficult for students to
understand the material and develop interpretation skills. This research aims to
determine students' ability to identify spatial patterns, see building characteristics,
analyze the natural environment, and interpret images of socio-cultural spatial
patterns using the Google Maps application among students at SMA Negeri 1
Kalianda.

The research was conducted in class XII IPS 2 of SMA Negeri 1 Kalianda.
The results of this researcher used the case study method where this research
involved all 35 class XII IPS 2 students. The research results showed that 33
students or 94.29% could use the Google Maps application very well, where the
students were able to identify spatial patterns around the house. 29 students or
82.86% were able to see the characteristics of the building. The differences in the
image of each student enable them to interpret when carrying out the PJBL
assignment that has been given by the teacher, where students are invited to see the
shape of spatial patterns and they understand what ethnicity is around their house.

There were 28 students or 80% able to interpret socio-cultural spatial
characteristics, and 30 students or 85.71% were able to infer regional spatial
patterns. Socio-cultural characteristics show the condition of an area as seen from
the social conditions of the population as well as cultural characteristics which
include ethnicity and cultural activities.

Keywords: GoogleMaps Application, Interpreting, Spatial Patterns, Socio-Cultural.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran dengan menggunakan interpretasi citra dapat membantu dalam
memahami dan menganalisis pola pkeruangan yang ada di permukaan bumi.
Geografi merupakan ilmu pengetahuan dengan cara mencitra, menjelaskan sifat
bumi, menganalisis gejala-gejala alam dan sosial, serta mempelajari beragam corak
perihal kehidupan untuk mencari fungsi dari unsur bumi baik ruang maupun waktu
(Bintarto, 1977). Diperkuat juga dari hasil penelitian Alfi & Amirudin (2021), yang
dimuat dalam jurnal yang berjudul Simulasi Digital Pengindraan Jarak Jauh Dan
Interpretasi Citra Untuk Siswa Kelas X IPS di SMA Negeri 19 Surabaya,
menerangkan penggunaan interpretasi citra dalam pembelajaran juga dapat
memperluas pemikiran para siswa untuk mampu menginterpretasi tentang pola-
pola keruangan yang ada di dunia nyata. Ini memberikan kesempatan untuk
menerapkan konsep-konsep pembelajaran secara praktis dan melibatkan siswa
dalam analisis spasial yang lebih mendalam. Dengan teknologi yang terus
berkembang, semakin banyak data citra yang tersedia, dan penggunaan interpretasi

citra akan menjadi semakin penting dalam pembelajaran.

Citra atau gambarsering digunakan sebagai media untuk menyampaikan informasi,
dan kemampuan untuk menginterpretasi citra dengan benar dapat memberikan
banyak manfaat. Pembelajaran menginterpretasi citra menjadi semakin penting
dengan pesatnya kemajuan teknologi dan pertumbuhan besar dalam jumlah data
visual yang tersedia,mulai dari penelitian ilmiah hingga pengembangan produk dan
layanan yanginovatif. Pembelajaran dengan cara menginterpretasi citra materi pola
keruangan dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan belajar siswa. Dalam era globalisasi yang terus berubah, kemampuan
menginterpretasi menjadi sangat penting karena siswa dihadapkan pada beragam

masalah kompleks yang membutuhkan pemecahan masalah yang inovatif dan



pemikiran yang mendalam. Namun, dalam konteks pembelajaran Geografi di SMA
Negeri 1 Kalianda kelas XII IPS 2, menurut lbu Wahida selaku Guru Mata
Pelalajaran Geografi terdapat masalah yang muncul yaitu dalam pembelajarannya
bu Wahida menggunakan media yang konvensional, seperti buku teks, peta
konvensional dan papan tulis saja, padahal minimnya penggunaan media ini dapat

membuat siswa kurang terlibat dalam pembelajaran.

Materi pola keruangan dalam geografi seringkali membutuhkan visualisasi yang
kuat untuk memahami konsep-konsep yang kompleks dalam pengenalanj unsur-
unsur citra. Dengan menggunakan media konvensional yang tidak mendukung
visualisasi yang interaktif, siswa mungkin kesulitan memahami ap aitu citra pola
keruangan dalam interpretasi citra dan memotivasi diri mereka sendiri untuk belajar
lebih lanjut sehingga kurangnya kemampuan siswa untuk meng interpretasi citra
khususnya dalam pembelajaran geografi. Kegiatan pembelajaran yang terlalu
terpusat pada guru, terlihat pada saat peneliti melaksanakan observasi pada tanggal
23 Februari 2023 ketika kegiatan pembelajaran di kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1
Kalianda dimana data pembelajaran berlangsung guru hanya menyampaikan materi
secara ceramah tanpa melibatkan siswa untuk berpendapat dan terlibat aktif. Hal
tersebut mengakibatkan minat belajar dan daya serap materi oleh siswa menjadi
menurun. Perlu solusi agar siswa mampu belajar aktif dan mudah menyerap materi
yang telahdiajarkan. Implementasinya dapat dilakukan dengan melalui pendekatan
yang inovatif. Adanya prioritas bahwa dengan menggunakan strategi pembelajaran
siswaaktif menjadikan solusi alternatif bagi para pendidik dan telah diakui sebagai

pengganti metode ceramah Halimah, (2008).

Selain dari faktor guru, kendala lain yang terjadi dalam pembelajaran di sekolah
adalah rendahnya kemampuan siswa membaca citra dan minat siswa dalam
mengikuti pelajaran. Padahal Pembelajaran interpretasi citra dalam materi pola
keruangan membantu siswa mengembangkan kemampuan visual siswa. Melalui
analisis dan interpretasi citra, siswa dapat melatih mata mereka untuk melihat dan
memperhatikan detail-detail yang mungkin terlewatkan oleh orang lain.
Kemampuan ini penting dalam banyak bidang, termasuk keruangan, sosial dan

budaya. Sebagian besar siswa di kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Kalianda dalam



wawancaraselama pra-penelitian menganggap bahwa mata pelajaran Geografi
adalah mata pelajaran yang penuh dengan hafalan dan membosankan. Seharusnya
melaluipembelajaran Geografi khususnya Materi Pola Keruangan interpretasi citra,
siswa dapat melatih kemampuan mereka dalam pemecahan masalah. Mereka harus
mengidentifikasi pola, menganalisis hubungan antara objek dalam gambar, dan
menghasilkan solusi yang masuk akal.

Proses menginterpretasi ini melibatkan pemikiran logis, evaluasi Kkritis, dan
kemampuan untuk memecahkan masalah kompleks, namun pada kenyataanya
media konvensional cenderung tidak interaktif dan tidak memungkinkan siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak memiliki
kesempatan untuk secara langsung berinteraksi dengan materi atau melakukan
eksplorasi mandiri. Hal ini juga di temukan fakta pada pembelajaran Geografi di
kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Kalianda bahwa kecenderungan siswa yang hanya
di berikan materi saja sehingga menyebabkan rendahnya minat siswa terhadap

pembelajaran Geografi.

Pembelajaran geografi dalam materi keruangan desa-kota yang dilaksanakan di
kelas selama ini siswa hanya sekedar menghafal materi tanpa memiliki keinginan
untuk mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah pada saat pembelajaran
Geografi berlangsung. Hal ini sejalan dengan ungkapan, “Indonesia Generasi
Hafalan”, dari seorang Anggota Akademi Jakarta dan Komposer, Slamet A. Sjukur,
dalam buku “Pedagogik Kritis” karangan Tilaar, dkk. Generasi hafalan yang
dimaksud adalah siswa yang dididik untuk menghafal pelajaran tanpa mengerti
makna dari pembelajaran itu sendiri. Akibatnya, siswa tidak bisa menguasai ilmu
yang diberikan guru dan tidak dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.
Padahal, belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi (Sardiman.
2009:28). Belajar adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang
merupakan sebagian kegiatan menuju tercapainya kepribadian seutuhnya.
(Suryosubroto 2004:21).

Keterangan yang diperoleh peneliti melalui guru mata pelajaran yaitu Ibu Wahida

pada saat wawancara tanggal 16 Februari 2023, kemampuan menginterpretasi citra



dalam mata pelajaran geografi pada siswa kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Kalianda
masih rendah. Siswa juga jarang mengemukakan pendapat mereka di kelas. Terlihat
ketika guru meminta siswa untuk bertanya akan hal yang belum diketahuiberkaitan
dengan materi pola keruangan sosial budaya ataupun interpretasi citra, siswa
memilih diam dan takut untuk mengemukakannya. Siswa juga pasif dalam kegiatan
pembelajaran, pada saat kegiatan presentasi siswa harus dibujuk oleh guruuntuk
dapat mengemukakan hasil presentasinya, dengan cara menunjuk satu persatu,
padahal siswa kelas XII IPS 2 sudah bisa dengan lancar menjawab dengan

mengungkapkan hasil dari menginterpretasi mereka.

Setelah mendapatkan keterangan dari guru geografi, peneliti kemudian melakukan
observasi awal yang di laksanakan pada tanggal 23 Februari 2023. Pada saat
kegiatan observasi berlangsung, dengan jumlah siswa di kelas XII IPS 2 sebanyak
35 siswa, terdapat siswa yang kurang berkonsentrasi mengikuti kegiatan
pembelajaran, sebanyak 15 orang siswa atau 42,86 % tidak memperhatikan
penjelasan yang di sampaikan dari guru. Keadaan ini dikarenakan siswa merasa

bosan dengan pemberian materi pola keruangan desa kota yang sedang berlangsung.

Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa juga enggan mengemukakan
pendapatnya sendiri karna kurang menguasai materi interpretasi citra dan para siswa
kurang bisa membaca peta Google Maps, bahkan mereka malu untuk
mengemukakan pendapat mereka padahal dengan mereka bertanya dan
mengemukakan pendapat bisa saja guru mengetahui sejauh mana siswa menguasai
materi yang di sampaikan. Hasil didapat di lapangan juga memperlihatkan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam menunjukkan contoh-contoh hasil pengindraan
jauh sehingga mengakibatkan sulitnya siswa dalam menganalisis unsur-unsur
interpretasi citra dalam pembelajarannya kecenderungan takut salah dan
ditertawakan oleh teman-teman mereka juga membuat mereka semakin malas untuk

berpendapat pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Geografi sebagai salah satu mata pelajaran dalam kurikulum Pendidikan memiliki
peran penting dalam memahami ruang dan tempat. Pada kelas XII, materi pola

keruangan desa kota menjadi fokus utama dalam mempelajari fenomena geografis



terkait dengan perkembangan ruang di wilayah perkotaan dan pedesaan sesuai
dengan materi yang di tuliskan dalam kurikulum 2013 Mulyasa, E (2017).
Pemahaman yang baik tentang pola keruangan desa kota akan memberikan
wawasan yang luas bagi siswa mengenai interaksi sosial, ekonomi, dan lingkungan
dalam konteks perkotaan dan pedesaan. Namun, dalam praktiknya, pengajaran dan
pembelajaran geografi di SMA Negeri 1 Kalianda kelas XII IPS 2 belum
sepenuhnya berhasil mengembangkan kemampuan menginterpretasi siswa dalam
memahami dan menganalisis pola keruangan desa kota, yang di perkuat pendapat
Facione, (2013) dalam jurnal Guruan Geografi Lestari (2020) Menginterpretasi
adalah sebuah proses pembuatan keputusan beralasan berdasarkan pertimbangan
bukti yang tersedia, menganalisis dan mengevaluasi argumen dari berbagai sudut

pandang.

Menginterpretasi yang ideal dimulai dengan pemahaman menginterpretasi menjadi
tujuan dan penilaian pengaturan diri yang menghasilkan interpretasi, analisis,
evaluasi, dan kesimpulan. Kurangnya kemampuan siswa untuk bisa
menginterpretasi citra dapat tercermin dari rendahnya kemampuan belajar yang
diperoleh dalam mata pelajaran geografi, terutama pada materi yang berkaitan
dengan pola keruangan desa kota yang memang pembelajaran yang di berikan guru
masih menggunakan metode ceramah dan dengan media pembelajaran peta
konvensional mungkin tidak mampu mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan
contoh nyata yang dapat mereka lihat dan rasakan di sekitar mereka.

Dengan pembelajaran ini dapat membuat siswa merasa bahwa pembelajaran
geografi tidak relevan atau kurang menarik bagi mereka, padahal dengan
pemanfaatan media digital yang tersedia sudah sangat banyak tersedia gurudapat
memanfaatkan teknologi digital, seperti komputer, perangkat lunak GIS (Sistem
Informasi Geografis), atau aplikasi yang memungkinkan visualisasi pola
keruangan secara interaktif lainnya, hal ini di jelaskan juga dalam Pengantar
Interpretasi Citra Penginderaan Jauh Purwadhi (2008).

Pembelajaran yang yang menarik dengan pemanfaatan media yang variatif dan bisa

membuat siswa. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Computer Technology



Research (CTR), hasilnya menyatakan bahwa orang hanya mampu mengingat 20%
dari yang dilihat dan 30% dari yang didengar. Tetapi orang dapat mengingat 50%
dari yang dilihat dan didengar dan 80% dari yang dilihat, didengar, dan dilakukan
sekaligus (Munir, 2016, p. 6). Dari hasil riset tersebut dapat dilihat bahwa
persentase paling tinggi yaitu orang dapat mengingat dari apa yang di lihat, di
dengar, dan di lakukan sekaligus. Hal tersebut senada dengan fungsi dari
multimedia interaktif yang memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah
keterlibatan organ tubuh seperti telinga (audio), mata (visual), dan tangan (kinetik).
Keterlibatan berbagai organ ini membuat informasi yang disampaikan menjadi
lebih mudah diingat dan dimengerti (Usman, 2017).

Menginterpretasi ini juga merupakan kemampuan intelektual yang kompleks,
melibatkan pemahaman yang mendalam, analisis yang cermat, evaluasi, dan
kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep yang berbeda dalam suatu
konteks. Media pembelajaran merupakan suatu sarana nonpersonal yang digunakan
atau disediakan oleh pengajar dan memiliki peranan penting dalam proses belajar
dalam mencapai tujuan instruksional Winkel (2009). Untuk pemilihan media yang
efektif dan inovatif saat proses pembelajaran diperlukan beberapa kriteria untuk
menyatakan bahwa media tersebut layak digunakan. Kriteria yang perlu
diperhatikan antara lain (1) Sesuai dengan tujuan; (2) Dapat mendukung konten
pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi; (3) Efektif dan
fleksibel; (4) Keterampilan guru dalam menggunakan; (5) Mengelompokkan
sasaran; (6) Mutu teknis Azhar Arsyad (2009). Berdasarkan dalam konteks
pembelajaran geografi, menginterpretasi diperlukan untuk memahami pola
keruangan desa kota yang kompleks, termasuk faktor-faktor yang memengaruhinya

seperti aspek sosial,ekonomi, dan lingkungan.

Pembelajaran yang dilaksanakan hanya menggunakan Metode ceramah kurang
bisa membuat siswa untuk bisa menginterpretasi, maka bisa di berikan
pembelajaran dengan penggunaan metode lainnya seperti Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning). Project Based Learning (PjBL) ini adalah model
pembelajaran yang menggunakanproyek atau kegiatan sebagai media. Menurut

Kemdikbud (2013), peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,



sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.
Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata,
dimana siswa dalam melakukan investigasi dan memahaminya. Dengan
menerapkan pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL)
dalam pembelajaran menggunakan aplikasi Goggle Maps dengan cara
Menginterpretasi Citra Pola Keruangan Sosial Budaya peserta didik diharapkan
mampu mewujudkan ilustrasi atau gambaran mengenai proses pengaplikasian yang
lebih menarik karena dapat terlibat dalam setiap tahap pada pembelajaran berbasis
proyek, serta dapat meningkatkan kemampuan menginterpretasi siwa kelas XII IPS
2 di SMA Negeri 1 Kalianda.

Berdasarkan hasil PISA Tahun 2018, peringkat siswa Indonesia pada kategori sains
yaitu 71 dari 79 negara dengan memperoleh rata-rata sebesar 396 yang masih dalam
kategori dibawah rata-rata internasional yaitu 500. Hal tersebut terjadi karena
beberapa faktor, salah satunya yaitu siswa Indonesia masih memiliki keterampilan
menginterpretasi yang rendah dalam menyelesaikan soal-soal berpikir tingkat tinggi
OECD (2019). Kondisi yang demikian tentu akan memberikan dampak yang kurang
baik bagi siswa. Keseluruhan dari proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar

mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok.

Pada kenyataannya masih banyak siswa yang tidak memiliki kemampuan
menginterpretasi, disebabkan oleh keyakinan siswa akan orientasi hasil dan bukan
berdasar kepada proses. Melihat dari segala bidang baik geografis, ekonomi, sosial
maupun budaya di daerah sekitar dengan gambaran geografis melalui interpretasi
citra pada aplikasi Google Maps proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
baik sehingga siswa mampu mengeluarkan kemampuan menginterpretasi mereka.
Merujuk pada hasil penelitian Nugraha, M. G., & Wahyudi, 1. (2018), menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis teknologi Google Maps secara signifikan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi. Maka dari itu
dalam penelitian ini, penggunaan Google Maps dalam pembelajaran Geografi

sebagai alat bantu untuk memetakan, menganalisis, dan memvisualisasikan data



Geografis sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi secara lebih baik.

Salah satu upaya untuk membuat siswa berfikir kreatif adalah dengan penggunaan
aplikasi Google Maps, dalam interprtasi citra pola keruangan sosial budaya bukan
hanya untuk melihat lokasi atau sebagai penunjuk arah jalan saja. Oleh karna itu
penggunaan media pembelajaran aplikasi Google Maps dengan pemberian tugas
berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) ini di harapkan dapat membuat
suasana pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan sehingga dapat
meningkatkan kemampuan menginterpretasi siswa dalam menginterpretasikan
Citra Pola Keruangan Sosial Budaya khususnya di Kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1

Kalianda.

Mengacu pada uraian diatas, penulis bermaksud melihat penggunaan media Google
Maps dalam materi Pola Keruangan dengan kemampuan menginterpretasi siswa.
Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian dengan mengetengahkan judul
“ANALISIS KEMAMPUAN SISWA DALAM MENGINTERPRETASI CITRA POLA
KERUANGAN SOSIAL BUDAYA  DENGAN MENGGUNAAN APLIKASI
GOOGLE MAPS”. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi atau
strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan menginterpretasi
siswa dalam memahami dan menganalisis pola keruangan desa kota. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan
guru geografi di SMA Negeri 1 Kalianda kelas XII IPS 2, serta memberikan
masukan bagi pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih

efektif dalam meningkatkan kemampuan menginterpretasi siswa.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari beberapa penugasan, siswa kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Kalianda Kecamatan
Kalianda siswa/siswi belum menunjukan hasil tugas yang baik untuk menggali
kemampuan dan keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai
informasi dalam pembelajaran Interpretasi citra. Kemampuan menginterpretasi
siswa akan lebih mudah memecahkan permasalahan secara cermat, sistematis, dan

logis dengan berbagai sudut pandang.

Selama pelajaran berlangsung hanya sedikit siswa yang mengajukan pertanyaan



atau memberikan tanggapan terhadap penjelasan guru. Pemanfaatan media

pembelajaraan oleh guru dimana masih menggunakan Konvensional membuat

siswa kurang bisa menunjukan kemampuan dalam membaca pola keruangan dalam

citra foto udara. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di kelas dalam

pembelajaran Geografi di identifikasi beberapa masalah yang terjadi dalam proses

pembelajaran antara lain:

1.

Pembelajaran Geografi Interpretasi Citra Pola Keruangan Sosial Budaya
yang diterapkan guru kurang melibatkan siswa secara aktif.

Proses pembelajaran Geografi materi Pola keruangan yang ada di sekolah
masih didominasi oleh guru dengan media konvensional.

Proses pembelajaran dengan materi pola keruangan belum mampu
meningkatkan kemampuan menginterpretasi siswa.

Kurangnya variasi dalam penggunaan media pembelajaran, sehingga siswa
merasa bosan dan kurang termotivasi untuk berpikir kreatif.

Terlalu fokus pada penguasaan materi dan kurangnya pengembangan
keterampilan berpikir kreatif dalam kurikulum.

Keterbatasan sarana dan prasarana dalam pembelajaran yang menghambat
siswa untuk melakukan eksplorasi dan mengembangkan ide kreatif.

Proses Pembelajaran Guru belum mengenalkan secara mendalam

pemnggunaan Aplikasi Google Maps untuk materi Pola Keruangan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang ada maka peneliti

merumuskan suatu masalah yaitu,

1.

Bagaimana kemampuan siswa XII IPS 2 di SMA Negeri 1 Kalianda dalam
mengidentifikasi pola-pola spasial melalui model pembelajaran yang
menggunaan aplikasi Google Maps dalam interprtasi citra pola keruangan

sosial budaya ?

Bagaimana kemampuan siswa XII IPS 2 di SMA Negeri 1 Kalianda dalam
melihat karakteristik bangunan melalui model pembelajaran yang
menggunaan aplikasi Google Maps dalam interpretasi citra pola keruangan

sosial budaya ?
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3. Bagaimana kemampuan siswa XII IPS 2 di SMA Negeri 1 Kalianda dalam
menganalisis lingkungan alam melalui model pembelajaran yang
menggunaan aplikasi Google Maps dalam interprtasi citra pola keruangan

sosial budaya ?

4. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas X1l IPS 2 SMA Negeri 1 Kalianda
dalam menginterpretasi Citra Pola Keruangan Sosial Budaya di sekitar

rumah mereka dengan menggunakan Aplikasi Google Maps?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kemampuan siswa XII IPS 2 di SMA Negeri 1 Kalianda
dalam mengidentifikasi pola-pola spasial melalui model pembelajaran
yang menggunaanaplikasi Google Maps dalam interprtasi citra pola
keruangan sosial budaya.

2. Mengetahui kemampuan siswa XII IPS 2 di SMA Negeri 1 Kalianda
dalam melihat karakteristik bangunan melalui model pembelajaran
yang menggunaanaplikasi Google Maps dalam interpretasi citra pola

keruangan sosial budaya.

3. Mengetahui kemampuan siswa XII IPS 2 di SMA Negeri 1 Kalianda
dalam menganalisis lingkungan alam melalui model pembelajaran yang
menggunaan aplikasi Google Maps dalam interprtasi citra pola

keruangan sosial budaya.

4. Mengetahui kemampuan siswa XII IPS 2 di SMA Negeri 1 Kalianda
dalam Menginterpretasi Karakteristik keruangan Sosial Budaya melalui
model pembelajaran yang menggunakan aplikasi Google Maps dalam

interprtasi lingkungan alam sekitar rumah.

1.4.2 Manfaat Penelitian
a. Bagi Guru
1. Membantu guru memperbaiki pembelajaran.

2. Membantu guru berkembang secara profesional.
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3. Meningkatkan rasa percaya diri guru.
4. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan.

b. Bagi Sekolah
1. Meningkatkan kualitas pembelajaran: Hasil penelitian dapat
memberikan informasi tentang kelemahan dalam metode pembelajaran
yang digunakan dan membantu mengidentifikasi solusi yang lebih

efektif untuk meningkatkan kemampuan menginterpretasi siswa.

2. Meningkatkan motivasi siswa: Dengan menekankan pada pentingnya
menginterpretasi, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan

mengembangkan kemampuan mereka.

3. Memperkuat kredibilitas sekolah: Penelitian yang dilakukan oleh siswa
dapat meningkatkan kredibilitas sekolah dalam bidang guruan,
khususnya dalam hal pengembangan keterampilan menginterpretasi

siswa.

4. Meningkatkan partisipasi siswa: Dengan melibatkan siswa dalam
penelitian, mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan

lebih termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif.

5. Memfasilitasi pengembangan kemampuan siswa: Penelitian tentang
menginterpretasi dapat membantu mengidentifikasi kelemahan dan
kekuatan individu siswa dan memberikan panduan untuk pengembangan

kemampuan mereka secara lebih spesifik.

Dengan demikian, penelitian siswa menginterpretasi dengan menggunakan
Aplikasi Google Maps dalam Interpreyasi Citra Pola Keruangan Sosial
Budaya dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi sekolah dalam
meningkatkan  kualitas pembelajaran  khususnya  Geografi dan
pengembangan keterampilan siswa. Penelitian ini juga membantu sekolah
untuk berkembang karena adanya peningkatan/kemajuan pada diri siswa
dan guru di sekolah tersebut, serta dapat dijadikan salah satu alternatif model

pembelajaran



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Geografi

Pembelajaran Geografi adalah bagian dari Geografi. Dalam istilah lain dikenal
dengan ,,geography as a science, geography as education or learning and geography
as an attitude”. Dalam Geography for Life: National Geography Standards, 2nd
Edition (2012) dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran geografi adalah “to equip
students with the knowledge, skills, and perspectives to 'do’ geography”
(https://www.nationalgeographic.org/education/national/geographystandards/?ar_a
=1 diakses 10 Juni 2023). Artinya, tujuan pembelajaran Geografi adalah untuk
membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan serta perspektif geografi”.
Mata pelajaran Geografi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut: memahami konsep Geografi, menjelaskan keterkaitanantar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,

dalam pemecahan masalah, menggunakan penalaran pada pola dan sifat.

Pembelajaran geografi adalah geografi yang diajarkan di tingkat sekolah dasar dan
sekolah menengah. Oleh karena itu, penjabaran konsepkonsep, pokok bahasan, dan
subpokok bahasannya harus disesuaikan dan diserasikan dengan tingkat
pengalaman dan perkembangan psikologi peserta didik pada jenjang-jenjang
pendidikan Nursid Sumaatmadja, (2001). Pembelajaran geografi juga membantu
siswa memahami perbedaan antarwilayah dan budaya, Mata pelajaran Geografi
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: memahami

konsep Geografi, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
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konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan

masalah, menggunakan penalaran pada pola dan sifat

Menurut Bambang Setiawan dalam buku Strategi Pembelajaran Geografi (2019 :
1), pembelajaran geografi adalah proses guruan yang memberikan kesempatan pada
siswa untuk mempelajari tentang alam dan sosial-budaya dalam konteks keruangan,
sedangkan menurut D. Morgan, J. Teaching Geography (2012), pembelajaran
geografi adalah suatu proses yang mengajarkan siswa tentang distribusi dan
hubungan manusia dengan lingkungan geografisnya. Definisi-definisi di atas
memberikan gambaran umum tentang apa yang dimaksud dengan pembelajaran
geografi. Namun, masing-masing buku tersebut dapat memiliki pengertian dan
penekanan yang berbeda dalam pembahasannya. Geografi dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari Geografi, serta

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Geografi adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang bumi dan segala yang ada
di dalamnya, seperti lokasi, lingkungan, manusia, dan hubungan antara semuanya
(Bintarto : 1977). Mempelajari geografi dapat membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan menginterpretasi, karena geografi melibatkan
pemecahan masalah dan analisis datayang kompleks. Berikut adalah beberapa
alasan mengapa geografi penting untuk membantu siswa menginterpretasi:

1. Memecahkan masalah yang kompleks: Geografi melibatkan memecahkan
masalah yang kompleks, seperti bagaimana memprediksi cuaca, mengelola
bencana alam, dan mengembangkan kebijakan publik. Siswa yang
mempelajari geografi akan dilatih untuk menginterpretasi dalam
memecahkan masalah-masalah ini.

2. Analisis data: Geografi melibatkan pengumpulan dan analisis data untuk
membuat kesimpulan yang logis. Siswa yang mempelajari geografi akan
dilatih untuk menganalisis data dengan kritis dan membuat kesimpulan yang
valid.

3. Hubungan antara manusia dan lingkungan: Geografi melibatkan

pemahaman tentang hubungan antara manusia dan lingkungan. Siswa yang
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mempelajari geografi akan dilatih untuk menginterpretasi tentang
bagaimana manusia mempengaruhi lingkungan dan bagaimana lingkungan
mempengaruhi manusia.

4. Kerja tim: Mempelajari geografi juga melibatkan kerja tim, baik dalam
penelitian maupun dalam membuat keputusan. Siswa yang mempelajari
geografi akan belajar bagaimana bekerja sama dalam kelompok dan

menginterpretasi tentang keputusan yang dibuat bersama.

Dengan demikian, geografi dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
menginterpretasi dan analitis, serta membantu mereka memecahkan masalah yang
kompleks dan membuat keputusan yang tepat. Geografi merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di
bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh
perkembangan Geografi di bidang teori, analisis dan Geografi diskrit. Untuk
menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan Geografi
yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran Geografi perlu diberikan kepada semua pesertadidik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuanberpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memilikikemampuan memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahanhidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Berbagai metode pembelajaran Geografi
seperti : metode penugasan, metode proyek, metodewidyawisata, metode diskusi,
metode bermain peran, metode tanya jawab, metodeceramah, metode pameran,

metode cerita dan simulasi.

2.2 Model Pembelajaran Project Based learning

Penelitian ini menerapkan Metode Project Based Learning ini diprakarsai oleh hasil
implikasi dari Surat Edaran Mendikbud no.4 tahun 2020. Project Based Learning ini
memiliki tujuan utama untuk memberikan pelatihan kepada pelajar untuk lebih bisa
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berkolaborasi, gotong royong, dan empati dengan sesama. Project Based Learning
(PjBL) didefinisikan sebagai sebuah pembelajaran dengan aktifitas jangka panjang
yang melibatkan peserta didik dalam merancang, membuat, dan menampilkan

produk untuk mengatasi permasalahan dunia nyata, (Ridwan : 2015).

Dengan menerapkan pembelajaranb berbasis proyek atau Project Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran menggunakan aplikasi Goggle Maps peserta didik
diharapkan mampu mewujudkan ilustrasi atau gambaran mengenai proses
pengaplikasian yang lebih menarik karena dapat terlibat dalam setiap tahap pada
pembelajaran berbasis proyek, serta dapat meningkatkatkan keaktifan dan Hasil
belajar. Penyusunan langkah-langkah pembelajaran project based learning
bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik. Berikut
merupakan rencana pembelajaran dengan model project based learning.

a. Mengajukan pertanyaan esensial atau pertanyaan penting. Pertanyaan yang
diajukan sebaiknya terkait dengan permasalah dunia nyata yang membutuhkan
investigasi mendalam. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial atau
pertanyaan penting, yaitu pertanyaan yang dapat memberikan peserta didik
penugasan dalam melakukan suatu aktifitas. Pertanyaan yang diajukan
sebaiknya bersifat terbuka (divergen), provokatif, menantang, membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking), dan terkait dengan
kehidupan peserta didik

b. Membuat perencanaan Perencanaan untuk mengerjakan proyek dilakukan
secara kolaboratif antara pendidik dan peserta didik. Pendidik perlu
mengarahkan peserta didik untuk memilih aktifitas yang sesuai dengan dan
memastikan agar proyek dapat dikerjakan berdasarkan ketersediaan bahan dan
sumber belajar yang ada. Perencanaan disini merupakan aktivitas yang dapat
mendukung atau menjawab pertanyaan esensial yang diberikan pendidik.

c. Membuat penjadwalan Pendidik memberikan pengarahan kepada peserta didik
untuk membuat penjadawalan dalam mengerjakan proyek. Peserta diberikan
kebebasan dalam menetapkan tahapan yang akan dilakukan, namun pendidik
tetap diperlukan untuk memberikan arahan jika tahapan tersebut tidak sesuai

dengan yang seharusnya dilakukan. Penentuan jadwal harus disepakati antara
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pendidik dan peserta didik agar pendidik dapat mudah melakukan monitoring
terhadap kemajuan belajar dan pengerjaan proyek peserta didik di luar kelas.
Mengawasi (monitor) kemajuan belajar Pendidik melakukan monitoring
terhadap pelaksanaan proyek sesuai dengan tahapan dan jadwal yang telah
disepakati.pada tahapan ini pendidik beperan sebagai fasilitator yang
memberikan arahan, fasilitasi, dan pemberi semangat peserta didik dalam
mengerjakan proyek secara optimal. Pendidik perlu mendorong peserta didik
untuk bekerja efektif dan efisien dalam kelompok, saling membantu, dan
memiliki tanggung jawab sesuai peran yang ditugaskan dalam kelompok.
Melakukan penilaian Penilaian yang dilakukan dalam PjBL mencakup penilaian
penguasaan peserta didik terkait topik pembelajaran, penilaian produk, dan

kinerja peserta didik dalam menampilkan produk (Ridwan 2015).
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2.3 Aplikasi Google Maps

Aplikasi google maps merupakan aplikasi yang biasanya sudah ada pada
smartphone dimana berfungsi sebagai penentu lokasi ataupun sebagai GPS dan
navigasi. Google Maps (bahasa Indonesia: Peta Google) adalah layanan pemetaan
web yang dikembangkan oleh Google. Terlebih dengan adanya perangkat Android,
Google Maps adalah salah satu aplikasi yang wajib untuk dimiliki. Google Maps
diciptakan bukan murni ciptaan Google, melainkan hasil kolaborasi ciptaan dari
kakak beradik asal Denmark, yaitu Lars dan Jens Eilstrup Rasmussen . layanan
Aplikasi Google Maps ini memberikan citra satelit, peta jalan, panorama 360°,
kondisi lalu lintas, dan perencanaan rute untuk bepergian dengan berjalan kaki,
mobil, sepeda (versi beta), atau angkutan umum. (wikipedia) Google maps
merupakan aplikasi yang dirancang oleh perusahaan Google sebagai fasilitas untuk
memperoleh informasi mengenai gambaran muka bumi secara digital dan mudah

digunakan oleh siapa saja menggunakan .

Google Maps merupakan layanan peta digital online ini mencakup seluruh dunia,
dengan fasilitas jaringan internet menjadikan Kita bisa mengakses peta tersebut dari
berbagai tempat yang memiliki fasilitas internet. Setyaningsih (2019) Google Maps
dapat digunakan sebagai alat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
menginterpretasi pada beberapa cara seperti:

1. Analisis lokasi: Google Maps dapat membantu siswa untuk menganalisis
informasi geografis dan membuat kesimpulan yang logis berdasarkan faktor
seperti topografi, iklim, dan geologi. Misalnya, siswa dapat mempelajari
sejarah bencana alam di daerah tertentu dan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kejadian tersebut.

2. Evaluasi sumber daya: Google Maps juga dapat digunakan untuk
mengevaluasi sumber daya yang tersedia di suatu daerah. Misalnya, siswa
dapat mempelajari jenis tanah, tumbuhan, dan satwa liar yang ada di suatu
kawasan dan mengevaluasi dampak aktivitas manusia terhadap keberadaan

sumber daya tersebut.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemetaan_web
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemetaan_web
https://id.wikipedia.org/wiki/Daur_hidup_rilis_peranti_lunak
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3. Perbandingan data: Google Maps dapat membantu siswa untuk
membandingkan data geografis yang berbeda dan menentukan hubungan
antara mereka. Misalnya, siswa dapat mempelajari data tentang ketersediaan
air di suatu daerah dan membandingkannya dengan data tentang
penggunaan air di daerah yang berbeda.

4. Pembuatan keputusan: Google Maps dapat membantu siswa dalam
membuat keputusan berdasarkan data geografis. Misalnya, siswa dapat
mempelajari data tentang kepadatan penduduk di suatu kawasan dan
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti keamanan, infrastruktur, dan
lingkungan sebelum memutuskan apakah mereka ingin tinggal di daerah

tersebut.

Dengan menggunakan Google Maps sebagai alat pembelajaran, siswa dapat
meningkatkan kemampuan menginterpretasi mereka dan belajar tentang pengaruh
faktor geografis dalam membuat keputusan yang bijaksana. aplikasi Google Maps
dapat digunakan untuk membantu pengguna dalam memahami pola keruangan
sosial budaya melalui pemetaan wilayah, analisis spasial, dan pengamatan lapangan

virtual.

Penggunaan Google Maps dalam memetakan dan menganalisis data geografis dapat
membantu memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pola keruangan sosial
budaya di suatu wilayah atau tempat tertentu, Biasanya dalam pembelajaran
Geografi terutama bab Pemetaan kita menggunakan Peta konvesional atau Atlas
untuk mencari sebuah lokasi , maka saat ini hanya cukup dengan mengetikan nama
kota atau tempat yang ingin diketahui keberadaan lokasinya dan Gambaran dari
jarak jauh, sehingga kita bisan menglinterpretasikan. Tampilan layar Google maps

dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini :
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2.4 Interpretasi Citra Pola Keruangan Sosial Budaya

Interpretasi citra adalah perbuatan mengkaji foto udara dan atau citra penginderaan
jauh lainnya dengan maksud untuk mengidentifikasi objek dan menilai arti
pentingnya objek tersebut. Interpretasi citra penginderaan jauh dilakukan dengan
mengamati unsur-unsur interpretasi meliputi rona dan warna, bentuk, ukuran,
tekstur, pola, bayangan, situs dan asosiasi yang menjadi pengenal obyek pada citra
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tersebut. Interpretasi citra dilakukan melalui tahapan proses deteksi, identifikasi dan
analisis dan klasifikasi. Interaksi keruangan adalah konsep yang memberikan
gambaran mengenai adanya kondisi saling mempengaruhi dan ketergantungan antar
komponen ruang muka bumi, baik antara faktor alami, faktor alam dengan manusia,
alam dengan kondisi sosial budaya, maupun antar faktor sosial Igatama, (2017). Di
bidang geografi, interaksi keruangan mengacu pada cara-cara bagaimanamanusia
memanfaatkan dan mempengaruhi wilayah atau daerah di sekitar mereka, misalnya

melalui kegiatan ekonomi, perpindahan penduduk, atau perubahan lingkungan.

Interaksi keruangan juga dapat dilihat dalam konteks sosial dan budaya, seperti
dalam studi antropologi dan sosiologi. Interaksi manusia dalam suatu wilayah atau
ruang dapat mempengaruhi cara hidup, nilai-nilai, dan budaya di sekitarnya, serta
membentuk hubungan dan pola-pola sosial yang berbeda. Interpretasi citra pada
pola keruangan sosial budaya dapat dilakukan dengan menganalisis dan memahami
pola-pola yang muncul pada citra tersebut. Hal ini bisa dilakukan dengan melihat
struktur dan pola-pola spasial yang terdapat pada citra, serta melihat karakteristik
sosial budaya yang tergambar dari pola-pola yang terbaca oleh citra tersebut, yaitu:
1. ldentifikasi pola-pola spasial:
Melihat pola-pola spasial yang terdapat pada citra, seperti pola jalan, pola
bangunan, pola tata ruang kota, dan lain-lain. Dari pola-pola tersebut, dapat
dilihat bagaimana masyarakat menata ruang di sekitar mereka dan
bagaimana interaksi sosial di antara mereka terjadi.
2. Melihat karakteristik bangunan:
Citra juga dapat memberikan informasi tentang jenis bangunan yang
terdapat di suatu area. Jenis bangunan dapat memberikan gambaran tentang
kegiatan dan aktivitas sosial yang terjadi diarea tersebut. Misalnya, jika
terdapat banyak bangunan komersial, dapat diasumsikan bahwa area
tersebut merupakan pusat perdagangan.
3. Menganalisis lingkungan alam:
Pola-pola sosial budaya juga dapat tercermin dari cara masyarakat

memanfaatkan dan menjaga lingkungan
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alam di sekitar mereka. Citra dapat memberikan gambaran tentang jenis
lingkungan alam yang ada, seperti perkebunan, hutan, dan sebagainya, serta
aktivitas manusia yang dilakukan di sekitar lingkungan tersebut.

4. Menginterpretasi Karakteristik keruangan Sosial Budaya
Interpretasi citra juga dapat memberikan gambaran tentang kegiatan sosial
yang terjadi di area tersebut. Misalnya, jika terdapat banyakorang yang
berkumpul di sebuah tempat, maka dapat diasumsikan bahwa tempat

tersebut menjadi pusat aktivitas sosial. . (Wolf : 1993)

Dalam interpretasi citra pola keruangan sosial budaya, perlu diperhatikan bahwa
kesimpulan yang diambil harus didukung oleh data yang valid dan akurat. Selain
itu, pemahaman dan interpretasi harus dilakukan secara hati-hati dan teliti untuk
menghindari kesalahan atau kesimpulan yang tidak tepat. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pola interaksi keruangan merupakan suatu bentuk atau struktur yang
memberikan gambaran mengenai adanya kondisi saling mempengaruhi dan

ketergantungan antar komponen ruang di muka bumi.

Sedangkan untuk pengertian dari pola interaksi keruangan sosial budaya dimana
hubungan tersebut akan memperlihatkan frekuensi interaksi yang terjadi disetiap
aspeknya. Hubungan saling mempengaruhi dan ketergantungan antar komponen
nantinya akan membentuk suatu hubungan timbal balik antar komponen tersebut.
Adanya hubungan timbal balik nantinya akan memberikan dampak diantara
keduanya baik berupa dampak negatif maupun dampak positif. Bila dibaratkan
komponen tersebut berupa wilayah, maka dampak negatif yang dihasilkan dari
interaksi kedua wilayah yaitu berupa permasalahan seperti permasalahan adanya

pergerakan penduduk dari wilayah kurang maju ke wilayah lebih maju.

2.5 Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa Penelitian Yang Relevan Dengan Penelitian “Penggunaan Aplikasi
Google Maps Dalam Interprtasi Citra Pola Keruangan Sosial Budaya Untuk

Meningkatkan Kemampuan Menginterpretasi Siswa”. Ini diantaranya:
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1. Tesis “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Google
Maps untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Geografi Siswa SMP”
karya Setyaningsih (2018) yang dimana bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran interaktif berbasis Google Maps dalam pembelajaran geografi
dan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media tersebut terhadap pemahaman
konsep geografi siswa SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and
Development (R&D) dengan mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian dilakukan pada siswa
kelas VIII di salah satu SMP di Kota Malang dengan jumlah sampel sebanyak 32
siswa yang dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Google Maps yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Selain itu, penggunaan media
tersebut juga dapat meningkatkan pemahaman konsep geografi siswa SMP.
Terdapat peningkatan rata-rata pemahaman konsep geografi sebesar 16,93 poin
atau 56,43% dari hasil pretest dan posttest. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Google Maps dapat
meningkatkan pemahaman konsep geografi siswa SMP. Sebagai rekomendasi,
penelitian ini menyarankan agar guru geografi dapat menggunakan media
pembelajaran interaktif berbasis teknologi, khususnya Google Maps, dalam

pembelajaran geografi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Nugraha, M. G., & Wahyudi, I. (2018). Pengaruh pembelajaran berbasis
teknologi Google Maps terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Geografi. Journal of Innovative Science Education, 7(2), 137-143.Penelitian
yang dilakkan oleh Nugraha dan Wahyudi (2018) Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control
group design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 di
Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis teknologi Google Maps secara signifikan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Geografi. Dalam penelitian ini,

penggunaan Google Maps dalam pembelajaran Geografi sebagai alat bantu
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untuk memetakan, menganalisis, dan memvisualisasikan data geografis

sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi secara lebih baik.

. Alfian Adestya Putra (2018) melakukan penelitian dengan judul
“Pemanfaatan Aplikasi Google Maps pada Smartphone Android sebagai
Sarana Belajar Navigasi Mahasiswa Fakultas IImu Sosial Universitas
Negeri Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pemanfaatan aplikasi Google Maps dapat membantu mahasiswa dalam
belajar navigasi serta memperolen feedback dari mahasiswa terkait
penggunaan aplikasi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan kuesioner. Sampel
penelitian adalah mahasiswa Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri
Semarang yang memiliki smartphone Android dan telahmenginstal aplikasi
Google Maps.

. Titik Purwati (2019) melakukan penelitian dengan judul "Pola Permukiman
Nelayan Berdasarkan Pengaruh Karakteristik Sosial Budaya: Studi Kasus di
Kecamatan Puger Kabupaten Jember". Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola permukiman nelayan berdasarkan pengaruh karakteristik
sosial budaya di Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sampel penelitian adalah nelayan
yang berada di Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik sosial budaya memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pola permukiman nelayan di Kecamatan Puger. Faktor-
faktor seperti agama, adat istiadat, dan sosial ekonomi mempengaruhi pola
permukiman nelayan. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pola permukiman nelayan di Kecamatan Puger memiliki ciri khas seperti
rumah panggung, atap ijuk, dan terletak di dekat pantai. Pola permukiman
ini juga didominasi oleh kelompok sosial yang memiliki karakteristik sosial

budaya yang sama.
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5. Susilawati, D. (2018). Implementasi Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek
dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas XII IPS di
SMAN 1 Talaga pada Mata Pelajaran Interpretasi Citra Foto. Jurnal Guruan
Geografi, 16(2), 33-46, penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran
berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas XII IPS di SMAN 1 Talaga pada mata pelajaran Interpretasi Citra
Foto. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XIlI IPS di SMAN 1 Talaga. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan tes.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif

6. Evi Fitriana (2020) melakukan penelitian dengan judul "Pola Keruangan
Budaya Oloh Salam Masyarakat Kalimantan Tengah dengan Pendekatan
Geospasial™. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola keruangan
budaya Oloh Salam, meliputi jenis-jenis budaya, keberadaannya, dan
sebarannya di Kalimantan Tengah. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan pengolahan data geospasial menggunakan software Quantum GIS.
Sampel penelitian adalah masyarakat Oloh Salam yang berada di beberapa
desa di Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola keruangan budaya Oloh Salam di Kalimantan
Tengah terdapat di desa-desa yang berada di sekitar Sungai Barito dan
Sungai Kapuas. Budaya-budaya yang ada antara lain bahasa, adat istiadat,
seni dan budaya, serta agama. Pola keruangan budaya ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor geografis seperti keadaan alam, kondisi lingkungan, dan

jaringan transportasi

7. Sigit Widodo (2020) melakukan penelitian dengan judul "Pengembangan
Keterampilan Menginterpretasi Peserta Didik dengan Menggunakan Model

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) melalui Isu-Isu
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Sosial Ekonomi Pasca Penggenangan Waduk Jatigede dalam Pembelajaran
IPS di SMPN 2 Wado Kabupaten Sumedang Kelas VIII C". Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan menginterpretasi peserta
didik melalui model pembelajaran berbasis masalah pada isu-isu sosial
ekonomi pasca penggenangan waduk Jatigede dalam pembelajaran IPS.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK). Sampel penelitian adalah siswa kelas V111 C sebanyak
30 orang. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus dengan tahap-tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan keterampilan menginterpretasi siswa dalam pembelajaran
IPS. Siklus 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan
menginterpretasi siswa adalah 61,33, siklus 1l meningkat menjadi 74,67, dan
pada siklus 111 meningkat lagi menjadi 83,33. Penelitian inimenyimpulkan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif untuk meningkatkan

keterampilan menginterpretasi siswa dalam pembelajaran IPS.

Alfi, C., Sumarmi, S., & Amirudin, A. (2021). Pengaruh Pembelajaran
Geografi Berbasis Masalah dengan Blended Learning terhadap Kemampuan
Menginterpretasi Siswa SMA. Geo Edukasi, 9(1), 30-37, Artikel ini
membahas tentang pengaruh pembelajaran geografi berbasis masalah
dengan blended learning terhadap kemampuan menginterpretasi siswa
SMA. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Pemalang dengan sampel
sebanyak 60 siswa kelas X1 IPA. Metode yang digunakan adalah pretest-
posttest control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran geografi berbasis masalah dengan blended learning
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan menginterpretasi
siswa. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII di sebuah SMA di Jawa
Timur dengan jumlah sampel sebanyak 64 siswa. Metode penelitian yang

digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group
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design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran geografi
berbasis masalah dengan blended learning memberikan pengaruh yang

signifikan

2.6 Kerangka Fikir

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar pemikiran untuk
memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari suatu penelitian . Didalam
penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang mendasari penelitian agar
penelitian lebih terarah. Oleh karena itu dibutuhkan kerangka pemikiran untuk
mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut sehingga dapat
memperjelas konteks penelitian, metedologi, serta penggunaan teori dalam
penelitian. Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini, seperti tertuamg dalam Maksud dari
kerangka berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang

jelas dan dapat diterima secara akal (Sugiyono, 2017: 92).

Kegiatan belajar menggajar dengan menggunakan metode Ceramah yang monoton
dapat membuat peserta didik menjadi jenuh sehingga tidak dapat mengajak siswa
untuk dapat interaktif dan memperhatikan pembelajaran, Salah satu kemampuan
yang esensial untuk dimiliki siswa adalah kemampuan menginterpretasi.Interpretasi
citra dipandang urgent dalam pembelajaran geografi khususnya dalam materi
keruangan desa kota, penting bagi guru untuk memberikankesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan menginterpretasi dengan memberikan tugas

atau proyek yang menuntut kemampuan siawa menginterpretasi citra.

Selain memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
menginterpretasi, penting juga bagi guru untuk memberikan umpan balik yang
konstruktif. Guru dapat membantu siswa memperbaiki pemikiran mereka dengan
memberikan panduan, mengajukan pertanyaan, atau menunjukkan kelemahan
dalam argumen atau pemahaman mereka. Secara keseluruhan, melibatkan siswa

dalam aktivitas pembelajaran yang mendorong kemampuan menginterpretasi dapat
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membantu mereka mengembangkan keterampilan yang esensial untuk menghadapitantangan dalam
kehidupan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang efektif.

Kemampaun menginterpretasi siwa dapat dirangsang melalui metode project best

learning, sebagai contoh mengintepretasikan pola keruangan dengan memanfaatkan

media pembelajaran digital yaitu aplikasi google maps. Berdasarkan permasalahan

yang ada dan beberapa teori yang disampaikan diatas mendasari kerangka berpikir

peneliti di tuangkan dalam gambar 2.3 :

STRATEGI PEMBELAJARAN
OLEH PENGAJAR GEOGRAFI
Pembelajaran Penggunaan
Project Based Aplikasi Google
Learning Maps

Siswa Mampu MenglInterpretasi Citra Pola Keruangan

Sosial Budaya Melalui Penggunaan Aplikasi Google Maps

\
Pola Keruangan
e Memanjang
e Memusat
e Tersebar
\_ J

Gambar2. 3 Alur Kerangka Fikir
Sumber: Dokumen Pribadi 2023



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian Tesis ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
penelitian kualitatif dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuan, temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya (Imam 2013:
80). Pendekatan penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik tersendiri

untuk membedakannya dengan penelitian lainnya.

Seperti pendapat Moleong (2009) terdapat sebelas karakteristik penelitian kualitatif
yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut: (1) latar alamiah, (2) manusia sebagi
instrumen/ alat, (3) metode kualitatif, (4) analisis data secara induktif, (5) teori dari
dasar (grounded theory), (6) deskriptif, (7) lebih mementingkan proses daripada
hasil, (8) adanya batas yang ditentukan oleh fokus, (9) adanya kriteria khusus untuk
keabsahan, (10) Pemahaman terhadap konteks, (11) Interpretasi yang subjektif.
Beberapa Karakteristik ini menjadi pedoman untuk para peneliti untuk melakukan

penelitian kualitatif yang baik dan dapat dipercaya.

Beberapa pendapat para ahli ini memberikan gambaran bahwa pendekatan
kualitatif dalam penelitian berfokus pada interpretasi makna dari data yang
dikumpulkan, memahami fenomena dari sudut pandang orang yang mengalaminya,
menggunakaninterpretasi sebagai sarana untuk mengeksplorasi makna-makna dari
fenomena yang diamati, dan menekankan pada makna yang terkandung dalam

pengalaman manusia.
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Studi kasus digunakan untuk memberikan suatu pemahaman terhadap suatu yang
menarik perhatian, suatu peristiwa konkret, proses sosial. Lebih jelasnya Yin
mengatakan bahwa studi kasus sebagai proses penelitian akan fenomena yang
terjadi dengan fokus pada pengalaman hidup seseorang, jika terdapat gap antara
sebuah fenomena dengan konteks yang ada, atau menggunakan multiple source
evidences (Unika Prihatsanti, dkk : 2018) . Dalam hal ini, peneliti menggunakan
paradigma menginterpretasi untuk menjawab masalah penelitian dengan jelas yaitu
bagaimanakah siswa dalam menglnterprtasi Citra Pola Keruangan Sosial Budaya di
sekitar rumah mereka dengan menggunakan Aplikasi Google Maps pada siswa
kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Kalianda.

3.2  Metode Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode sebagai cara untuk

mendapatkan berbagai hal yang menunjang tercapainya suatu tujuan, Hal ini sesuai
dengan yang di ungkapkan Sugiono (2010: 3) “Secara umum metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu”, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif studi
kasus adalah pendekatan penelitian yang berusaha memahami fenomena dari sudut
pandang orang yang mengalaminya Creswell (2013 : 18), melalui pengumpulan dan
analisis data deskriptif. Merriam (2009 : 04) menyatakan bahwa pendekatan
kualitatif adalah sebuah metode penelitian yangmemperoleh data dari orang-orang
yang diperiksa atau dari situasi-situasi di lapangan, dan kemudian menggunakan
interpretasi sebagai sarana untuk mengeksplorasi makna-makna dari fenomena

yang diamati.

Jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus adalah
suatu rancangan penelitian yang dapat dilakukan dalam berbagai bidang dimana
peneliti menganalisis suatu kasus secara mendalam, mengumpulkan informasi
secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Kasus ini dapat berupa suatu peristiwa,
aktivitas, proses, dan program (Creswell, 2016:74). pengumpulan data pengolahan,
dan menarik kesimpulan mengenai hasil Analisis siswa pada Interpretasi Citra yang
di dapat dari Google Maps dan bagaimana siswa menganalisa dengan
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menginterpretasi dalam bidang Pola Keruangan Sosial budayadaerah sekitar rumah.

Untuk menjawab dari permasalahan dalam penelitian di atas maka perlu
menggunakan metode penelitian yang tepat sesuai dan efektif. Metode penelitian
kualitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan mendalam dan
dilakukan dengan mengumpulkan data sedalam-dalamnya. Metode kualitatif lebih
mengutamakan pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke subtansi makna dari
fenomena tersebut.Olah karna itu agar peneliti mendapatkan deskripsi mengenai
hasil analisis sisfa berfikirkritis maka peneliti menggunakan penelitian Kualitatif
Deskriptif dengan pengumpulan data analisis visual. Dimana pemanfaatan media
memiliki beberapa tujuan yaitu: (1) media visual digunakan untuk memperoleh
informasi serta pengetahuan; (2) memberikan dukungan dalam kegiatan
pembelajaran; serta (3) menjadikan sarana persuasi dan motivasi belajar kepada

siswa.

Analisis data visual adalah suatu metode dalam penelitian kualitatif yang digunakan
untuk menganalisis data dalam bentuk visual seperti gambar, foto, video, dan grafik.
Metode ini sering digunakan untuk menganalisis data yang berhubungan dengan
seni, arsitektur, desain, atau media visual lainnya.
Berikut adalah langkah-langkah umum dalam melakukan analisis data visual
(Rustiyah 2019) :
1. Deskripsi:
Deskripsikan visual yang akan dianalisis secara rinci, termasuk konteks di
mana visual itu ditemukan, tujuan visual tersebut, dan karakteristik visual
seperti warna, ukuran, bentuk, dan komposisi.
2. Interpretasi:
Memperhatikan konteks visual dan karakteristik, interpretasikan makna
visual. Carilah makna yang tersirat atau yang tersembunyi di balik visual
tersebut, dan hubungkan dengan pertanyaan penelitian atau hipotesis.
3. Analisis:
Analisis visual untuk mencari pola atau tema tertentu, seperti penggunaan
warna, posisi objek, atau tema umum yang muncul dalam visual yang sama.
4. Refleksi:
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Refleksikan hasil analisis visual dan hubungkan dengan teori dan
pengetahuan yang ada. Carilah makna baru atau temuan yang muncul
melalui analisis visual dan bagaimana hal tersebut dapat membantu dalam

memahami fenomena yang diteliti.

Dalam melakukan analisis data visual, penting untuk mempertimbangkan konteks
sosial, politik, dan budaya di mana visual tersebut ditemukan. Selain itu, penting
juga untuk mempertimbangkan sudut pandang peneliti dalam memahami visual dan
bagaimana pengalaman pribadi dapat memengaruhi interpretasi visual. Secara
keseluruhan, analisis data visual adalah suatu metode yang penting dalam penelitian
kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang
diteliti. Pada penelitian ini data visual yang di dapat dari tugas siswa kelas XII IPS
2 SMA Negeri 1 Kalianda denggan menggunakan Aplikasi Google Maps untuk
menginterpretasikan data visual bidang Pola Keruangan Sosial dan Budaya daerah

sekitar rumah mereka.

3.3 Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian dalam
rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Lokasi yang diambil dalam
penelitian ini ditentukan dengan sengaja (purposive) Suharsimi (2002), sesuai
dengan judul dari penelitian ini, yaitu “Penggunaan Aplikasi Google Maps Dalam
Interprtasi Citra Pola Keruangan Sosial Budaya Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menginterpretasi Siswa SMA Negeril Kalianda”, maka lokasi dari penelitian ini
adalah kecamatan Kalianda. Pemilihan lokasi dilandaskan atas dasar pemikiran
bahwa pembelajaran dilakukan pada siswa siswi SMA Negeri 1 Kalianda yang akan
di lihat bagaimana cara mereka menganalisa dengan cara menginterpretasi. Oleh
karena itu, peneliti mengambil lokasi di Kecamatan Kalianda sebagai sebuah studi

komparasi.

Pemilihan siswa di kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Kalianda sebagai objek yang
akan dibandingkan dalam penelitian ini dilakukan dengan sengaja juga karena
menyesuaikan dengan pengambilan lokasi pertama yang didasari atas penerapan

pembelajaran menggunaan Aplikasi Google Maps Dalam Interprtasi Citra Pola
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Keruangan Sosial Budaya Untuk Meningkatkan Kemampuan Menginterpretasi

Siswa.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut di atas, maka penelitian ini akan dilakukan
dengan melihat pola keruangan di Kecamatan Kalianda khususnya pembetian tugas
pada Siswa Kelas XII IPS 2 di SMA Negeri 1 Kalianda. Pilihan ini didasari dengan
alasan peneliti ingin melihat bagaimana Penggunaan aplikasi Google Maps ini
dalam penugasan mereka untuk bisa mengiterpretasi Citra keruangan sosial budaya

di sekitar rumabh.

3.4 Sumber Data
Dalam memecahkan suatu masalah yang akan diteliti, diperlukan adanya data-data
yang menunjang. Data-data ini kemudian diolah melalui sejumlah langkah.
Pertama-tama dilakukan penyeleksian terhadap data dilakukan berdasarkan pada
dasar-dasar kebenaran dan bobot data tersebut. Kemudian data-data tersebut
dikualifikasikan berdasarkan masalah yang akan dibahas. Oleh karena itu, terdapat
dua jenis data dalam penyusunan penelitian ini, kedua jenis tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari informan
atau objek penelitian (Sugiyono : 2017). Informan ditentukan sesuai dengan
masalah penelitian. Informan dalam penelitian ini berasal dari siswa, pada
penelitian ini, data primer dapat membantu siswa untuk mengumpulkan
fakta-fakta dan informasi yang diperlukan untuk memahami suatu masalah,
mengevaluasi informasi tersebut dengan objektif, dan memecahkan masalah

secara logis.

Penggunaan data primer dalam menginterpretasi siswa adalah ketika mereka
melakukan tugas Interpretasi Citra Pola Keruangan Sosial Budaya dengan
menggunakan Aplikasi Google Maps di sekitar rumah mereka. Dataprimer
yang di dapat melalui observasi, wawancara atau survei pada suswauntuk
mendapatkan informasi yang relevan dengan topik Interprtasi Citra Pola

Keruangan Sosial Budaya, dimana siswa dapat mengevaluasi informasi
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tersebut dengan lebih akurat dan memecahkan masalah dengan lebih efektif.
Dengan memperoleh kemampuan dalam mengumpulkan dan memahami
data primer, siswa dapat mengembangkan kemampuan menginterpretasi
mereka dan menjadi lebih terampil dalam menyelesaikan masalah yang

kompleks.

2. Data sekunder
Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga menggunakan data
sekunder (Sugiyono : 2017) . Data sekunder merupakan data yang diperoleh
dari sumber lain, biasanya didapatkan dari berbagai jenis publikasi untuk
mendukung data primer. Data sekunder dalam penelitian ini dapat diperoleh

dari sumber pustaka seperti Data Survei Penduduk tahun 2021 Badan Pusat

Statistik (BPS), Data Pendataan Keluarga 2021 Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), buku, dokumen-dokumen pihak
terkait, maupun sumber dari media lain yang dapat menunjang kelengkapan
data penelitian agar penelitian ini dapat berjalan akurat dan sesuai dengan

kenyataannya.

3.5 Teknik Pengumpulan
Data Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data yang
akan digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
analisis dokumen, observasi dan wawancara. Metode pengumpulan data yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif pada umumnya
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Atas dasar
konsep tersebut, maka ketiga teknik pengumpulan data di atas digunakan dalam

penelitian ini. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung ( Nana: 220). Dalam penelitian ini,

teknik observasi digunakan untuk memperkuat data, dalam observasi
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penelitian menginterpretasi siswa ini adalah ketika mereka melakukan
eksperimen untuk meng Iterpretasikan Citra Pola Keruangan Sosial
Budaya dengan menggunakan Aplikasi Google Maps. Siswa dapat
mengamati hasil eksperimen mereka secara teliti dan mengumpulkan

informasi yang relevan untuk menganalisis hasil tersebut dengan Kritis.

Dengan menggunakan observasi, siswa dapat memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang hasil eksperimen dan mengembangkan
kemampuan mereka dalam mengevaluasi informasi dengan objektif.
Selain itu, observasi juga dapat membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan pengamatan dan analisis dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa dapat mengamati fenomena di sekitar mereka dengan lebih teliti
dan objektif, dan mengumpulkan informasi yang relevan untuk
memahami masalah atau situasi yang sedang dihadapi. terutama
implementasi Penggunaan Aplikasi Google Maps Dalam Interprtasi
Citra Pola Keruangan Sosial Budaya Untuk Meningkatkan Kemampuan

Menginterpretasi citra.

a) Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru ini merupakan salah satu instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas guru
selama proses pembelajaran, Pengisian setiap lembar observasi
dilakukan dengan menggunakan tanda chek list pada salah satu kolom

yang telah disediakan.

Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

No Kegiatan Aspek yang Sub aspek Kriteria Penilaian
Pembelajaran Diamati yang diamati 11 23] 4
1 Kegiatan awal |Guru Mampu  a. Mengucapka
Pembelajaran  |[Membuka salam dan
Pembelajaran  |berdoa.
b. Melakukan
apersepsi
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c. Melakukan
presensi siswa

Kegiatan inti

Guru melatih
kemampuan
siswa untuk
menangkap
materi Pola
Keruangan
Sosial Budaya
sehingga dapat
mengembangkan
keterampilan

menginterpretasi

a. Guru
memanfaatkan
Aplikasi
Google Maps
sebagai media
belajar dengan
baik dan dapat

dimengerti

b. Guru mampu
menarik
perhatian siswa
dengan
menggunakan
Aplikasi
Google Maps
Dalam
Interpretasi
Pola
Keruangan
Sosial Budaya
c. Guru
menyajikan
permasalahan
yang sesuai
dengan materi

yang diajarkan
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Guru mampu
meningkatkan
kemampuan
memahami
informasi tentang
masalah-masalah
sosial yang
terjadi dengan
memanfaatkan
Google Maps
sebagai

media belajar

a. Guru selalu
meminta siswa
untuk
memberikan
salah satu
contoh masalah
yang berkaitan

dengan materi

b. Guru
menguji
kemampuan
menginterpretas
i siswa dengan
meminta sisiwa
untuk
menganalisis
suatu Pola
keruangan
sosial budaya
yang

ada di peta

c. Guru mampu
bersikap
kolaboratifdan

komunikatif
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3 |[Kegiatan Kemampuan a. Memberikan
Penutup guru menutup  [kesempatan
pelajaran bertanya
kepada siswa
b. Guru

bersama siswa
menyimpulkan
materi yang
telah
disampaikan

c. Guru
mengakhiri
proses
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam dan
menginformasi
kan materi yang
akandibahas
padapertemuan
selanjutnya

Sumber : Dokumen Pribadi 2023

Keterangan :
Skor Maksimal : 100

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
Sumber : Dokumen Pribadi

Skor Kriteria Nilai
SB (4) Sanga Baik 80-100
B (3) Baik 66-79
C (2 Cukup 56-65
K (1) Kurang 40-55

Sumber : Dokumen Pribadi 2023




Tabel 3.3 Lembar Observasi Langkah-Langkah Pembelajaran
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No

Indikator

Aspek Yang diamati

Kriteria Penilaian

4 3 2 1

Deskripsi

Orientasi
siswa pada
masalah

Guru menjelaskan
tujuanbelajaran,
menjelaskan
bagaimana
menggunakan
Aplikasi Google
Maps dengan meng
Interpretasi Citra
Pola keruangan
Sosial Budaya sekitar
Lingkungan

Mengorganis
asikan siswa
untukbelajar

Guru membantu
siswa untuk
mendefinisikandan
mengorganisasikan
tugasbelajar yang
berhubungan dengan
masalah Pola
Keruangan Sosial
Budaya

tersebut.

Membimbing
Penyelidikan
individual
maupun
kelompok

Guru mendorong
siswa untuk
mengumpulkan
informasi yang
sesuai,
melaksanakan
eksperimen,untuk
mendapatkan
penjelasan dan
pemecahan
masalah.
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4 | Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya

Guru membantu
siswa dalam
merencanakandan
menyiapkan karya
yang sesuai seperti
laporan, video, dan
model serta
membantu mereka
untuk berbagi

tugas dan pemecahan

masalah
5 | Menganalis Guru membantu
isdan siswa untuk
mengevalu melakukan refleksi
asiproses atauevaluasi
pemecahan terhadap
Masalah penyelidikan mereka

dan proses-proses
yangmereka
gunakan.

Sumber : Dokumen Pribadi 2023

Keterangan :

Skor Maksimal : 100

Tabel 3.4 Kreteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

Skor Kriteria Nilai
SB (4) Sanga Baik 80-100
B (3) Baik 66-79
C (2 Cukup 56-65
K (1) Kurang 40-55

Sumber : Dokumen Pribadi 2023




a) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Lembar observasi aktivitas siswa akan digunakan pada saat pelaksanaan

diskusi dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran,

dalam observasi Anda. Ketahui aspek pembelajaran spesifik apa yang

ingin Anda fokuskan, apakah

partisipasi, keterampilan kolaboratif.

Tabel 3.5 Lembar Observasi Kemampuan Menginterpretasi Pola

itu pemahaman konsep, tingkat

Keruangan
No Aspek yang diamati Kriteria Penilaian
4 3 2
1 | Mengidentifikasi pola-pola spasial sekitar rumah.
2 Kemampuan melihat karakteristik bangunan
3 | Menganalisis lingkungan alam
4 | Kemampuan mengamati kegiatan sosial
Jumlah
Sumber : Dokumen Pribadi 2023
Tabel 3.6 Rubrik Penilaian Indikator Lembar Observasi Kemampuan
Menginterpretasi Siswa
Indikator
No | menginterpret 4 3 2 1
asi
1 Mengidentifikag Siswa mampu Siswa Siswa mampu | Siswa
i pola-pola dengan cepat memahami dan bisa Mengidentif
spasial sekitar | memahami dan | dan mampu Mengidentifika | ikasi pola-
rumah. Mengidentifikasi | pengidentifik | si pola-pola | pola spasial
poii‘f"t'pOIa sp?]SIaI asi pola-pola | spasial sekitar | sekitar
SeKitar ruman. spasial sekitar | rumah. rumah.
rumah.
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2 Kemampuan Siswa Siswa Siswa Siswa
melihat Mampu an Mampu an mampuan Mamahami
karakteristik melihat melihat melihat karakteristi
bangunan karakteristik karakteristik karakteristik k bangunan

bangunan bangunan bangunan
dengan jelas dengan jelas

dan

terperinci

3 Interpretasi Siswa Mampu Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa
Karakteristik meng meng Meng mampu
keruangan Interpretasi Interpretasi Interpretasi meng
Sosial Karakteristik Karakteristik Karakteristik | Interpretasi
Budaya Sosial Sosial budaya | Sosial budaya (| Karakteristik

budaya ( sistem | (' sistem Sistem Sosial
pengetahuan, pengetahuan, pengetahuan, | budaya (
Ekonomi,organis | organisasi organisasi sistem

asi sosial, sosial) pengetahuan,
sosial, teknologi) | teknologi) ekonomi)

4 Menganalisis Menyipulkan Menyipulkan  |Menyipulkan Siswa tidak

lingkungan alam | ter masuk ter masuk ter masuk mampu
dalam pola dalam pola dalam pola Menyipulkan
keruangan keruangan keruangan ter masuk
apakah apakah apaka daerahnya | dalam pola
daerahnya daerahnya dengan jelas keruangan
dengan jelas dengan jelas apakah
sesuai sesuai daerahnya
karakteristik karakteristik dengan jelas
dan ciri
daerah

Sumber : Dokumen Pribadi 2023

Keterangan :
Skor Maksimal 100

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa dalam Menginterpretasi

Skor Kriteria Nilai
SB (4) Sanga Baik 80-100
B (3) Baik 66-79
C (2 Cukup 56-65
K (1) Kurang 40-55

Sumber : Dokumen Pribadi 2023
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2. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dengan dua bentuk, yaitu wawancara
terstruktur dan wawancara tak terstruktur. Wawancara adalah suatu
percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu; ini merupakan
proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik (imam 2013: 130), Dalam penelitian ini wawancara
digunakan guru atau peneliti untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menginterpretasi dan memberikan umpan balik kepada siswa tentang
kemampuan mereka dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi
dengan objektif, wawancara merupakan alat yang sangat berguna dalam
penelitian untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam,
kontekstual, dan nuansawan tentang topik penelitian, serta
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan temuan yang lebih kaya

dan beragam.

Peneliti dalam wawancara mengajukan beberapa pertanyaan yang dapat
mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan masalah secara kritis. Wawancara memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan kontekstual tentang topik
penelitian dari sudut pandang peserta yang relevan. Ini bisa meliputi pandangan,
pengalaman, dan pemahaman yang mungkin tidak terungkap dalam metode

penelitian lain seperti survei atau observasi.

Penelitian ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam menginterpretasi dan menjadi lebih efektif dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik yang membutuhkan analisis Kritis.
dilaksanakan bersamaan atau bebarengan dengan diberikannya tugas
Interpretasi Citra Pola Keruangan Sosial Budaya dengan Penggunaan
Aplikasi Googe Maps, dalam pembelajaran Geografi kelas XII I1PS2
SMA Negeri 1 Kalianda.
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Hari, Tanggal :
Nama Siswa :
No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana pendapat kalian mengenai mata pelajaran
Geografi?

2 Metode apa yang sering digunakan oleh guru pada saat
pebelajaran Geografi? ( ceramah, tanyajawab, atau lainnya)

3 Apakah kalian pernah belajar dengan Menggunakan Aplikasi
Google Maps?

Apakah  kalian selalu ingin  berpartisipasi  dalam
mengemukakan pendapat mengenai permasalahan yang
terakait dengan materi yang dibahas?

5 Media apa saja yang sering digunakan pada saat
pembelajaran Geografi?

6 Apakah kalian selalu mengerjakan tugas dengan kemampuan
kalian sendiri tanpabertanya pada teman yang lain?

7 Bagaimana Interprtasi kalian terhadap Pola Pemukiman yang
ada di lingkungan rumah kalian ?

8 Bagaimana cara kalian menginterpretasi Pola Keruangan
sosial misalnya matapencaharian , Kerjasama dan kekerabatan
yang ada di lingkungan kalian ?

9 Bagaimana cara kalian menglnterpretasi Pola Keruangan
Budaya misalnya suku apa saja yang ada di sekitar rumah
kalianyang ada di lingkungan kalian ?

10 |Bagaimana kalian menilai penggunaan aplikasi google maps
dalam menglnterpretasi Pola Keruangan sosial Budaya yang
ada di lingkungan kalian ?

Sumber : Dokumen Pribadi
Tabel 3. 9 Lembar Wawancara kepada Guru

Hari, Tanggal :

Nama Guru :

No Pertanyaan Jawaban
1 Model pembelajaran apakah yang sering digunakan di

kelasXIl IPS 2 pada saat pembelajaran Geografi
terutama materi Pola Keruangan Desa Kota ?
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2 Bagaimana suasana pembelajaran di kelas ketika
menggunakan model pembelajaran tersebut ?

3 Bagaimana keaktifan siswa dikelas saat pembelajaran
Geografi?

4 Apakah Ibu menggunakan media pembelajaran selain
Media Konvensional (Globe & Peta) pada saat
pembelajaran Geografi khususnya pada materi Pola
Keruangan Desa Kota?

5 Apakah  Ibu  sebelumnya pernah  menerapkan
pembelajaran kelompok atau pun Project Based Learning
di kelas?

6 Apakah Ibu sebelumnya pernah menggunakan
Aplikasi Google Map dalam Pembelajaran Geografi ?

Dalam pengerjaan tugas yang lbu berikan apakah mereka
mengerjakan secara sistematis?

Bagaimana pendapat ibu terhadap cara menginterpretasi
siswa setelah menggunakan Aplikasi Gogle Maps dalam
Pembelajaran Project Based Learning?

9 Setelah pembelajaran, apakah siswa dapat menyimpulkan
atau mereviewkembali pelajaran ?

10 Menurut ibu apa kelemahan siswa dalam belajar
Geografi? Apa dari halMembaca Citra atau mungkin Polg
keruangan sosial budaya?

Sumber : Dokumen Pribadi2023

Wawancara ini dilakukan agar memperoleh data yang lebih akurat
mengenai tingkat menginterpretasi siswa dalam pemecahan masalah dan
untuk mengetahui proses menginterpretasi siswa selama mengerjakan
tugas. Oleh karena itu, wawancara ini akan dilakukan kepada informan
yang berkaitan dengan Pola keruangan social budaya sekitar kecamatan
Kalianda, yaitu sebagai berikut: Guru dan Siswa kelas XII IPS 2
SMAN1 Kalianda.
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Teknik
dokumentasi ini dilakukan untuk menunjang proses penelitian, dimana
tidak semua hal dapat diketahui hanya dengan observasi dan wawancara
saja. Teknik dokumentasi ini juga manfaatkan untuk mengukur
menginterpretasi siswa dengan cara mencatat observasi dan refleksi
tentang kemampuan menginterpretasi mereka selama proses

pembelajaran.

3.6 Teknik Analisis

Data Pada hakekatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan mengategorikannya
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin
dijawab (imam 2013 :209). Analisis data sudah dapat dilakukan saat peneliti mulai
mengumpulkan data, dengan cara memilah data mana yang sangat penting untuk
menjawab fokus penelitian. Dalam penelitian ini, untuk menganalisis tingkat
kemampuan menginterpretasi siswa dalam pemecahan masalah matematika
mengacu pada penelitian terdahulu yaitu rasiman etall yang merumuskan
kemampuan tingkat menginterpretasi (TKBK) terdiri dari 4 tingkat yang dimulai
dari terendah, yaitu tingkat 1, tingkat 2, tingkat 3 dan tingkat 4.

Proses analisa data yang digunakan mengadopsi Miles & Huberman
mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data
penelitian kualitatif yaitu, sebagai berikut.(imam 2013 : 210-216)

1. Reduksi Data (Data Reduction) Mereduksi data merupakan kegiatan
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan
pengumpulan data. Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal, dan
belum memiliki pola, maka hal itulah yang dijadikan perhatian karena
penelitian kualitatif bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi

dibalik pola dan data yang tampak. Data kualitatif dapat disederhanakan
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dan ditransformasikan dalam aneka macam cara seperti melalui tes ketat,
ringkasan/uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih
besar dan lain sebagainya.

2. Paparan Data (Data Display) Data yang sudah direduksi maka langkah
selanjutnya adalah memaparkan data. Pemaparan data sebagai
sekumpulan informasi tersusun, dan memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai
acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian
data. Di dalam penelitian ini data yang akan didapat berupa hasil tes
pekerjaan siswa, kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus
penelitian. kata-kata yang urut sehingga sajian data yang merupakan
sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis dapat memberikan
kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) Penarikan kesimpulan
merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan
analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objekpenelitian
dengan berpedoman pada kajian penelitian. Pada saat kegiatananalisis
data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang
berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan, langkah
selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah
pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data,

yang berasal dari observasi, tes, dan wawancara.

3. 7 Pengecekan Keabsahan Data

Temuan Keabsahan data merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam penelitian
kualitatif dan juga untuk memantapkan derajat kepercayaan dari data tersebut.
keabsahan data di dalam penelitian kualitatif, suatu realistis itu bersifat majemuk
dan dinamis, sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang seperti semula.
Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses pengumpulan data

dengan teknik triangulasi data.
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Triangulasi, Menurut Sugiyono (2015:83) triangulasi data merupakan teknik
pengumpulan data yang sifathya menggabungkan berbagai data dan sumber yang
telah ada. triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu
data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip,
maupun dokumen lainnya.

2. Triangulasi Teknik Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu
data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah
dipeoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek
dengan wawancara.

3. Triangulasi Waktu Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data.
Data yang dipeoleh dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat
narasumber masih segar biasanya akan menghasilkan data yang lebih
valid. Untuk itu pengujian kredibilitas suatu data harus dilakukan
pengencekan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi pada waktu

atau situasi yang berbeda sampai mendapatkan data yang kredibel.

3.8 Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap pralapangan, tahap
proses lapangan, dan tahap pelaporan. Berikut ini adalah urain dari tahap-tahap
tersebut:

1. Tahap Pra-Laparangan Pada tahap pra-lapangan, peneliti melakukan
persiapan sebelum terjun kelapangan. Persiapan tersebut antara lain
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan kepada
informan, melakukan observasi atau melakukan penjadwalan wawancara

dengan informan.
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2. Tahap Proses Lapangan Tahap proses lapangan ini adalah tahap dimana
peneliti mengumpulkan data dilapangan yang berkaitan dengan fokus
peneliti dari lokasi lapangan. Dalam proses pengumpulan data ini penulis
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi dalam bentuk catatan
lapangan dan foto bersama informan.

3. Tahap Analisis Data Pada tahap analisis data, peneliti melakukan transkip
wawancara, dan menyusun data yang terkumpul dan disusun secara
sistematis agar dapat dinikmati oleh khalayak .

4. Tahap Pelaporan Tahap pelaporan merupakan tahap terakhir dari penelitian.
Pada tahap ini peneliti akan membuat laporan dari hasil kesimpulan selama
proses dilapangan yang kemudian akan disajikan dalam bentuk teks naratif,
laporan ini akan disajikan dalam bentuk Tesis.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dimana pembelajaran yang
menggunakan aplikasi Google Maps dalam interpretasi citra pola keruangan

sosial dapat disimpulkan :

1. Dari hasil tugas yang diberikan kepada siswa untuk mengidentifikasi
unsur pola spasial interpretasi citra, secara keseluruhan atau rata-rata
siswa mampu mengidentifikasi unsur pola spasial dengan sangat baik.
Dari jumlah 35 siswa kelas XII Ips 2, rata-rata 30 orang atau 85,71%
mampu mengerjakan tugas dengan predikat sangat baik.

2. Secara keseluruhan siswa dikelas XII IPS 2 sudah mampu dengan
predikat sangat baik menentukan sebuah objek bangunan berdasarkan
kegunaannya, dengan rata-rata 80% atau 28 orang siswa mampu

mengerjakan dengan predikat sangat baik.

3. Dari hasil penugasan dalam indikator kemampuan menganalisis
lingkungan, secara keseluruhan siswa kelas XII IPS 2 mengerjakan
tugas dengan predikat baik, dengan rata-rata siswa mengerjakan dengan

predikat sangat baik disemua indikator sebanyak 25 orang atau 71,42%.

4. Secara keseluruhan siswa kelas XII IPS 2, mampu mengerjakan tugas
menginterpretasikan karakteristik keruangan sosial budaya dengan
predikat sangat baik, hal ini dapat dilihat dengan rata-rata siswa

mendapat predikat sangat baik berjumlah 28 orang atau 82,14%.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dengan tema pembelajaran
dengan menggunakan Aplikasi Google Maps dalam interpretasi citra pola
keruangan sosial, berikut adalah beberapa saran untuk guru dan siswa:
Saran untuk Guru:

1. Merencanakan dan kembangkan aktivitas pembelajaran yang
melibatkan penggunaan Aplikasi Google Maps secara efektif. Buatlah
rencana pelajaran yang terstruktur dan menggabungkan interpretasi
citra pola keruangan sosial dengan pembelajaran kritis.

2. Membuat Panduan dan modul bagi siswa untuk menggunakan Aplikasi
Google Maps dengan baik. Berikan petunjuk yang jelas tentang cara
menjelajahi peta, memperbesar/memperkecil citra, mencari tempat, dan
mengeksplorasi fitur-fitur lainnya yang relevan dengan pola keruangan
sosial budaya.

3. Memberi motivasi dan pengarahan pada siswa untuk mengamati dan
menganalisis citra pola keruangan sosial budaya dengan menggunakan
Aplikasi Google Maps. Berikan pertanyaan atau tugas terstruktur yang
mengharuskan siswa untuk mengidentifikasi elemen-elemen penting,
hubungan spasial, dan dampak sosial budaya dari pola keruangan yang
diamati.

4. Melakukan umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang
kemampuan menginterpretasi mereka dalam interpretasi citra pola

keruangan sosial. Berikan pujian dan apresiasi untuk usaha mereka serta

berikan panduan untuk meningkatkan pemahaman dan analisis mereka.

Saran untuk Siswa:

1. Manfaatkan Aplikasi Google Maps sebagai alat untuk
mengeinterpretasi citra dan memahami pola keruangan sosial budaya.
Jelajahi peta, citra satelit, dan informasi terkait dari berbagai tempat di
dunia. Lakukan observasi yang seksama terhadap elemen-elemen yang

dapat mempengaruhi sosial budaya di suatu daerah.
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2. Biasakan mengukan pertanyaan-pertanyaan yang kritis dan berfikir luas
tentang polakeruangan sosial budaya yang diamati. Pertimbangkan
faktor-faktor seperti geografi fisik, keberagaman budaya, hubungan
antar masyarakat, dan pengaruh lingkungan terhadap pola keruangan
tersebut.

3. Diskusikan temuan dan observasi Anda dengan guru dan teman sekelas.
Berbagi pengetahuan dan pemahaman yang Anda peroleh dari
interpretasi citra pola keruangan sosial budaya dengan menggunakan
Aplikasi Google Maps. Bertukar pendapat dan perspektif untuk
memperluas pemahaman bersama.

4. Terlibatlah dalam tugas atau proyek yang mendorong pemikiran Kritis,
seperti membuat pemetaan konseptual, menyusun argumen berdasarkan
bukti, dan membandingkan pola keruangan sosial budaya antara

wilayah yang berbeda.

Dengan mengikuti saran-saran ini, guru dan siswa dapat meningkatkan
pembelajaran dengan menggunakan Aplikasi Google Maps dalam interpretasi
citra pola keruangan sosial budaya serta melihat perkembangan kemampuan

menginterpretasi siswa
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